BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap perusahaan manufaktur dan memiliki rentang waktu selama 3 tahun (2015-2017) serta telah melakukan pengujian hipotesis dan mempertimbangkan kajian pustaka, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan kenaikan profitabilitas perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan, sebaliknya penurunan profitabilitas akan menurunkan nilai perusahaan. 
2. Kebijakan hutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Implikasinya adalah kenaikan hutang dari kebijakan yang diambil oleh perusahaan akan menurunkan nilai perusahaan, karena anggapan investor peningkatan hutang tersebut dianggap akan meningkatkan risiko kebangkrutan bagi perusahaan. Walaupun kebijakan hutang dianggangap dapat memberikan signal positif bagi investor, namun perlu diperhatikan pula faktor seperti kemampuan perusahaan dalam pelunasan hutangnya, prospek perusahaan, faktor eksternal perusahaan seperti informasi perolehan pinjaman, suku bunga, dan lainnya. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka dikemukakan saran-saran sebagai berikut :


1. Bagi Paktisi
a. Bagi Investor 
Dalam melakukan investasi di pasar modal khususnya di sektor perusahaan manufaktur sebaiknya investor memperhatikan infromasi dan juga faktor-faktor seperti profitabilitas, hutang perusahaan karena dengan tingginya profitabilitas perusahaan harus dilihat penyebab terjadinya hal itu, apabila penambahan modal didapatkan dari hutang yang tinggi dibandinkan dengan modal sendiri maka para investor harus hati-hati dalam berinvestasi dalam perusahaan tersebut karena hal tersebut meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan.
b. Bagi Perusahaan
Perusahaan diharapkan untuk meningkatkan performa dalam meraih profit dan sebisa mungkin meminimalisir hutang yang digunakan dalam menjalankan perusahaan karena anggapan investor bahwa peningkatan hutang akan menyebabkan risiko kebangkrutan. 
2. Bagi Akademisi 
a. Dalam penelitian ini variasi nilai perusahaan hanya dijelaskan oleh profitabilitas dan kebijakan hutang. Maka dari itu, peneliti menyarankan agar menambahkan variabel-variabel lain yang berkaitan sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.
b. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar sektor fokus pada sektor tertentu saja dan tidak terlalu variatif sehingga dapat memperoleh hasil yang serupa. Karena dalam sektor yang sama perusahaan cenderung memiliki kondisi keuangan dan situasi perusahaan, kebijakan serta peraturan yang dimiliki relatif sama.
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